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BAB 2 AKAR PERSAMAAN TAKLINIER

N

2.1 Persamaan f(x) dapat berbentuk sebagai berikut:
1) Persamaan aljabar.

Contoh 2.1:
Persamaan polinom orde > 2

-1 2 —
axt+a x4+ o o+ax +ax+a,;=0

dengan a,#0 dan n> 2.
2) Persamaan transenden, persamaan yang mengandung

fungsi- fungsi trigonometri, logaritma, atau eksponen.

Contoh 2.2:
ex+cos x=0
In x -4 =0

3) Persamaan campuran, persamaan yang mengandung

persamaan polinom maupun persamaan transenden.

Contoh 2.3: X2 sin- x + 5 =10
X3+ 2Inx =20




2.2 Lokalisasi Akar

N

Lokalisasi akar diperlukan untuk mendapatkan nilai
tebakan awal

®

®




2.2.1 Lokalisasi Akar Secara Grafik

N

# Lokalisasi akar secara grafik ini diterapkan untuk

persamaan yang mudah digambarkan grafiknya .
Cara ini dibedakan lagi atas cara grafik tunggal dan
grafik ganda. Dari kalkulus telah diketahui bahwa
akar

persamaan adalah tempat grafik fungsi memotong
sumbu x. Ketentuan ini dipakai pada cara grafik
tunggal. Sedangkan pada cara grafik ganda, akar
adalah absis titik potong grafik kedua fungsi
tersebut.




& 2.2.2 Lokalisasi Akar Secara Tabulasi
"% 2.2.3 Lokalisasi Akar untuk Persamaan Polino

Persamaan polinom berderajat n - mempunya bentuk bak:

2 X
plr)=a taxta,x +.tax dengan ay #

p(x) = 0 mempunval tepat 10 buah akar, termasuk akar yang berupa bilangan

I Aer




/Sifat-Sifat Akar

# Aturan Tanda Descartes
#Selang Tanda Akar




Selang Tanda Akar

ty

o

|

dengan ap adalah koefisien p(x) dan ay keoefisien pangkat tertingo dart (),

Andailkan 7 T 1+ Mﬂﬁfﬁum {

maka semua akar p(x) akan terletak pada selang [-r, r].
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N

2.3.1 Metode Bagi Dua
( Bisection Method)

Metode ini didasarkan pada nilai antara untuk
fungsi kontinu, yang dinyatakan pada suatu
selang [a,b] sedemikian hingga titik-titik
ujung f berlawanan tanda, misalnya f(a) < 0
dan f(b) > 0, harus mengandung satu akar.




Mula-mula tentukan titde tengah selang [ab] atau selang [ab] dibagt dua
satna panjang, sebut tittk tengahnya T,
<), berartl akar pada [a,T]
fla).f(T) ¢ =0, berart akamya T
| =0, berarh akarmya pada [T, b]

IPmses it dilanqutkan sampat lebar selang vang ditinjau cukup kectl yatu,

jika ‘b - a‘ < £ (epsilon). £ mlanya mendekatt nol, yang pengambilannya

menentukan sejavh mana ketelittan yang dibarapkan. Semakn kecil € semakin

telitt hampiran akar yang diperoleh



Alsoritma Metode Baaidua
Masukan: fix), a b, g

Eeluaran: alar
Langkah-langkah:

a+b
z

2. Tka fla)f(T)= 0 maka b= T, pkatidak a<=T
3 Jikalb - a| < ¢ maka aa{ar 4= T Gelesa
4. Ulangt kembali ke langkah 1.

1. T -




2.3.1 Metode Posisi Palsu (False Posifion Methaod)

IMetode 11 populer dengan nama bahasa Latinnya metode regula falst

IMEtc}c:lE posisl palsu memanfaatkan wawasan grafis i dengan cara tenetapkan
hampiran akar sebagal perpotongan antara garis vang melalu tittk-titk (a,f(a)
dan (b tib)) dengan sumbu = Andatkan titik potong tersebut adalah (e, 0.

f{a) &

f(b)




Metode Regula Falsi:

b -a
fib) - fla)

c= b - £

Iterast akan dibentikan bilamana dua hampiran akar yang beruntun sudah

hatmpt  sama  nilanya  Hal im0 biasanya  dinyatakan  dengan  notast

¢ - clama
=

c



Algoritma Metode Posisi Palsu

Masukan: f(x), a b, g

Eeluaran: alcar
Langkah-langkah:
1. clama w— 2b - a

b - a
2 o b—ﬂ:b:l flfb]—f{a}

4 Jika f{a)fic) = 0 maka b= ¢, jkatidak a <= ¢

¢ - clama
= £

4. Jia makca akar <= c. =elesa

C

5. Jikatidak, clatma -#=———— ¢, kembali ke langkah 2.



N

Metode ini terdiri dari :

#2.4.1 Metode Titik Tetap

#2.4.2 Metode Newton — Raphson
#2.4.3 Metode Secant




N

2.4.1 Metode Iterasi Titik

Tetap

Menyusun kembali fungsi f(x) = 0
menjadi X = g(x). Jika diberikan nilai terkaan
awal x. rumus ini dapat dipakai untuk
menghitung nilai terkaan baru x_,, seperti
terungkap pada rumus iterasi;

X, =9g(x)denganI=0,1,2,3...
Umumnya, ada beberapa cara
penulisan ulang yang berbeda dari f(x) = 0
ke dalam bentuk x = g(x). Tetapi tidak

semuanya memberikan iterasi yang berhasil.
Kekonvergenan hanya terjadi bila |g'(x)| < 1.




242 DMetode Newton - Eaphson

Idetode INewton-Faphson adalah metode iterasi lain untuk memecahlan

persatnaan iz =0, dengan £ diasumsikan mempunyal turunan kontinu £

(=0, 200

caris sihggung

-
0 y=fx m = xm ®

secara wmum, pada iterasi ke nt+1 dipercleh:

J ()

Xnel = ¥ o fi(x,)




Lo

Algoritma Metode Newton-KEaphson

Maszukan: f(x), £ (x), %o, 2, Maks (maksimum banyalnya iterasi)
Eelvaran: akar

Langkah-langkah:

1. Iterasi=1

2 Jikaf(zp) = 0 tmakaproses gagal. Selesal

tz, )
3 xhatu w=— xE - Fix,)

xbaty -x,
4. Jika har < £ maka akar < xbaru. Selesai.
b #p 4= zbaru
6. Iterasi = Iterasi + 1
7. Dika Iterasi = Maks, kembali ke langkah 2)
8. Proses belum konvergen/divergen. Selesal



243 DMetode Secant

Bila ' (me1) sukar dicari, terutama fungsi vang bentuknya ramit, alternatif
lain untuk masalah seperti 11 digunakan metode Secant Metode 11 dapat

diturunkan dart metode Mewton-Eaphson dengan menggantt  (xzy) dengan beda
hingea terbagt, vattu:

iz = X
il A X

N ls{:I:'l.-l

sehingea diperoleh rumus untuk iterasi metode secant

Ky A

Flx, )= Fx, )

Zpel = Ep _ff/:'r‘-:ux’ll

mecara geomettl gl merupakan perpotongan antara sumbu x o dan

talibusur kurva f{x) vang berpadanan terhadap o dan =z, |



R ondst berhenti dnyatekan bila
FARYARS:
atan dengan mengeunakan galat relattt hamptan

L~

1+l r{a
X

r

dengan £ dan § telah ditetapkan
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